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ABSTRAK

Pendahuluan : Masa depan adalah suatu hal yang harus dipikirkan secara tepat,
karena banyak siswa-siswi yang masih belum memahami tentang karir yang akan
dipilih nanti kedepannya, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
minat terhadap suatu karir, minat orang tua dan kondisi sosial masyarakat,
tingkat ekonomi keluarga, dan lainnya. Sehingga pemilihan Kkarir ini bagi para
siswa- siswi SMP tidaklah mudah. Sebelum memilih karir, perlu dipikirkan
terlebih dahulu jenjang pendidikan yang akan diambil selanjutnya apakah
melanjutkan ke tingkat SMA atau SMK supaya bisa sejalan dengan karir yang akan
kita ambil. Usulannya penyelesaian sesuai dengan visi Indonesia Emas 2045 yaitu
pendidikan ini merupakan salah satu kunci penting untuk adaptasi dan
transformasi dalam mempersiapkan visi Indonesia Emas 2045. Tujuan PKM: kami
mengambil tema dan judul ini adalah untuksosialisasi kepada siswa-siswi tentang
pentingnya bimbingan karir di lingkungan sekolah. Metode: Kegiatan ini
menggunakan metode edukasi kepada siswa/ siswi, seta melakukan Teach- back
Method yaitu evaluasi yang melibatkan peserta didik untuk menjelaskan kembali
konsep- konsep yang telah diajarkan. Hasil: Respon peserta antusias dan aktif
bertanya Ketika diberikan materi tentang bimbingan karir. Seluruhpeserta aktif
dalam kegiatan mulai dari pembukaan, pemaparan dan evaluasi, pre-test, post-
test, pemberian penghargaan, hingga penutupan dan dokumentasi. Kesimpulan:
Setelah dilakukan edukasi tentang pentingnya pemilihan karir bagi siswa ada
peningkatan dari hasil pre dan postest.

Kata Kunci: Bimbingan, Karir, Siswa

ABSTRACT

Introduction: The future is something that must be thought about appropriately,
because many students still do not understand the career they will choose in the
future, this is caused by several factors including interest in a career, parents’
interest and the social conditions of society, family economic level, and others.
So choosing this career for junior high school students is not easy. Before
choosing a career, you need to think first about the level of education you will
take and whether to continue to high school or vocational school level so that it
can be in line with the career you will take. The proposed solution is in
accordance with the vision of Golden Indonesia 2045, namely that education is
one of the important keys for adaptation and transformation in preparing the
vision of Golden Indonesia 2045. The purpose of PKM: we took this theme and
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title to socialize students about the importance of career guidance in the school
environment. . Method: This activity uses an educational method for students,
as well as carrying out a Teach-back Method, namely an evaluation that involves
students to explain again the concepts that have been taught. Results:
Participants responded enthusiastically and actively asked questions when given
material about career guidance. All participants were active in activities
starting from opening, presentation and evaluation, pretest, posttest,
awarding, to closing and documentation. Conclusion: After providing education
about the importance of career choice for students, there was an increase in
pre and post-test results.

Keywords: Career, Guidance, Student

1. PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat pendidikan di mana siswa memperoleh
pengetahuan dari ketidaktahuan mereka. Sekolah dapat membantu siswa
mendapatkan pendidikan yang baik dan menjadi dewasa yang positif.
Layanan Bimbingan Karir untuk Siswa SMP Kelas IX bertanggung jawab untuk
mengubah siswa ke arah perkembangan siswa yang optimal. Selama siswa
tetap berada di sekolah, sekolah bertanggung jawab untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan akademik. Karena peran guru bimbingan dan
konseling sangat penting, setiap sekolah harus memiliki guru bimbingan dan
konseling untuk membantu siswa yang mengalami masalah pendidikan.
(Manulang, 2023). Selama pendidikan SMP, menjadi masalah jika tidak ada
layanan yang memadai untuk membantu siswa mengenali bakat, minat, dan
potensi mereka, dan menggunakan pemahaman ini untuk menentukan
pilihan studi yang tepat (Zamron, 2014). Aspek karir adalah komponen yang
sangat penting untuk dikembangkan dalam upaya membantu seseorang
berkembang secara optimal. Aspek karir termasuk kemampuan untuk
memahami dirinya sendiri, mengenai lingkungan kerja, merencanakan masa
depan yang sesuai dengan harapan hidupnya, mengambil keputusan yang
tepat, dan bertanggung jawab atas keputusan tersebut. (Khairun, 2016).
Dunia kerja menawarkan berbagai pilihan pendidikan lanjutan dan
pekerjaan. Karena banyaknya pilihan karir, siswa mungkin kesulitan
membuat rencana karir yang tepat. Kemandirian seorang siswa hilang ketika
mereka mengalami kebingungan. (Rohmawati, 2019).

Siswa menerima layanan bimbingan karier dari guru BK yang
menawarkan informasi tentang masa depan mereka di sekolah. Layanan yang
diberikan kepada siswa untuk membantu mereka merencanakan dan
mengembangkan masa depan mereka dalam hal pendidikan dan pekerjaan
dikenal sebagai bimbingan karier. Menurut peneliti Hibana S.Rahman 2003:
42 dalam (Masfiah, 2020) . Karena bimbingan karier dapat membantu siswa
yang kesulitan merencanakan sekolah atau jurusan, bimbingan karier
merupakan salah satu bentuk bimbingan yang harus diberikan oleh sekolah.
Untuk memastikan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan atau salah
memilih jurusan, guru BK harus memberikan perhatian khusus pada masalah
ini, salah satu layanan bimbingan karir adalah sesuai dengan pernyataan dari
peneliti (Astuti, 2015). Model layanan bimbingan karir berbasis life skill yaitu
informasi tentang karir dalam format klasik, diskusi, dan grup, mengund
ang narasumber, dan berkunjung ke layanan bimbingan dan sekolah
lanjutan karir berbasis kemampuan hidup, yang membantu siswa kelas IX
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mempersiapkan karir mereka SMP. Situasi di SMPN 3 Jatinangor
menunjukkan tantangan yang perlu dicermati secara mendalam. Dari
observasi, tampaknya terdapat ketidakpastian dan kurangnya pemahaman di
antara siswa kelas 9 mengenai pilihan pendidikan selanjutnya di SMA.

Fenomena ini dapat berakar dari minimnya edukasi terkait jenjang
pendidikan setelah SMP. Menurut (Rohmah, 2016) bimbingan dan konseling
adalah sebuah rangkaian layanan bantuan yang diberikan oleh guru BK
kepada siswa untuk membantumengatasi masalah dan agar siswa dapat
berkembang menjadi lebih baik. Sejumlah solusi dapat diimplementasikan
untuk mengatasi permasalahan ini. Pertama, penting untuk mengadakan
program penyuluhan karir yang melibatkan pembicara dari berbagailatar
belakang pendidikan dan pekerjaan. Hal ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai opsi-opsi pendidikan dan karir yang
tersedia setelah menyelesaikan SMP.

Selain itu, bekerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan tinggi
lokal atau SMA terdekat dapat menjadi langkah positif. Mengundang
perwakilan dari SMA untukmemberikan informasi tentang program studi,
kegiatan ekstrakurikuler, dan fasilitas yang mereka tawarkan dapat
membantu siswa mengambil keputusan yang lebih terinformasi. Perlu juga
mempertimbangkan pemanfaatan teknologi, seperti webinar atau platform
daring, untuk menyediakan akses informasi yang lebih luas kepada siswa.
Membuat portal informasi pendidikan yang dapat diakses siswa dan orang tua
juga dapat menjadi sarana efektif untuk menyajikan informasi yang relevan.
Dengan upaya yang terkoordinasi antara pihak sekolah, lembaga pendidikan
tinggi, dan tenaga pendidik, diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian
siswa kelas 9 dan meningkatkan pemahaman mereka tentang pilihan
pendidikan selanjutnya.

Hasil analisis situasi masalah ini kurangnya pemahaman siswa-siswi
terhadap pendidikan khususnya untuk pendidikan lanjutan dan ketika sharing
session ada beberapa siswa yang belum tahu mau melanjutkan kemana
setelah lulus SMP dan belum mengetahui cita-citanya. Hal ini dikarenakan
kurangnya edukasi tentang bimbingan karir terhadap siswa-siswi. Padahal
sesuai dengan VISI INDONESIA EMAS 2045, generasi muda bangsa Indonesia
harus bisa menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Agar bisa membangun
negara Indonesia menjadi negara yang maju sehingga bisa bersaing dengan
negara-negara yang ada di dunia.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tim pelaksana telah
melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi siswa-siswi SMPN 3
jatinangor kelas IX, yaitu siswa belum mengetahui karir ke depannya mau
bagaimana, oleh karena itu program ini dilaksanakan agar siswa/siswi bisa
memilih jenjang karir yang cocok dengan minatnya setelahlulus dari SMP.
Tujuan Pengabdian ini adalah untuk mengetahui bimbingan karir pada
siswa/siswi kelas IX di SMPN 3 Jatinangor.

Rumusan Pertanyaan: “Bagaimana Bimbingan Karir Pada Siswa/Siswi
Kelas IX SMPN 3 Jatinangor?”
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Gambar 1. Peta/map lokasi kegiatan

3. KAJIAN PUSTAKA

Teori dan Konsep Bimbingan Karir

Bimbingan karir di SLTP merupakan proses bantuan yang dberikan oleh
konselor sekolah kepada siswa dalam rangka pemberian informasi karir dan
pekerjaan sehingga muncul kesadaran pada diri siswa untuk memilih
pekerjaan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.
Bimbingan karir adalah komponen penting dari sistem pendidikan. Sangat
penting bagi sekolah untuk memberikan bimbingan karir untuk mendukung
perkembangan karir siswa seiring dengan tujuan pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang siap untuk bekerja. Oleh karena itu, salah satu
faktor penentu akuntabelitas sekolah adalah tingkat keberhasilan bimbingan
karir, yang diukur melalui tingkat kemampuan siswa untuk membuat
perencanaan karir yang sesuai dengan keadaan subyektif dan obyektif
mereka sendiri. (Trihana, 2019).

Karakteristik siswa di SMP, adalah:

a. Siswa berusia antara 12/13 - 15/16 tahun.

b. Tugas-tugas pokok perkembangan yang harus dicapai anak , yaitu:

c. Mengenal kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan karir.

d. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pendidikan
lanjutan.

. Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap pribadi yang mandiri.
Mengarahkan diri pada peranan sosial sebagai pria atau sebagai wanita.

o

Tujuan khusus bimbingan karir di SMP adalah:

a. Memahami lebih tepat tentang keadaan dan kemampuan diri para siswa.
b. Membina kesadaran terhadap nilai-nilai yang ada pada diri pribadi siswa.
c. Mengenal berbagai jenis sekolah lanjutan tingkat menegah atas (SMA/MA).
d. Mengenal berbagai jenis pekerjaan.

e. Memberi penghargaan yang obyektif dan sehat terhadap dunia kerja.

Fungsi bimbingan karir di SMP adalah:
a. Memberikan arahan kepada siswa agar mempunyai wawasan awal yang
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objektif tentang pendidikan lanjutan dan lapangan pekerjaan
b. Memberikan bekal tambahan dalam melalui masa peralihan yang
sistematis dari status siswa menjadi anggota masyarakat yang produktif.
c. Memberikan kesempatan untuk mengenal serta membina sikap, minat,
dan nilai terhadap dunia kerja.

Ada lima materi pokok bimbingan karir di SMP/SLTP, yaitu:

a. Pengenalan konsep diri berkenaan dengan bakat dan kecenderungan

b. Pilihan karir/jabatan serta arah pengembangan karir

c. Pengenalan bimbingan karir khususnya berkenaan dengan pilihan
pekerjaan

d. Orientasi dan informasi jabatan dan wusaha untuk memperoleh
penghasilan.

e. Pengenalan berbagai jenis lapangan pekerjaan yang dapat dimasuki
tamatan SMP.

f. Orientasi dan informasi pendidikan menengah sesuai dengan cita-cita
melanjutkan pendidikan dan pengembangan karir.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Karier yaitu:

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pemahaman Kkarir,
faktor faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari
luar diri sendiri (eksternal). Faktor-faktor tersebut juga dapat dibedakan
satu sama lain, namun tidak dapat dipisahkan karena secara kebersamaan
faktor-faktor tersebut akan membentuk keunikan kepribadian seseorang.
Menurut Winkel & Hastuti (2012: 645) dalam (Gapui, 2019) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang individu dalam pemahaman karier
antara lain:

. Nilai-nilai kehidupan

. Taraf intelegensi

Bakat

. Minat

. Sifat sifat

Keadaan jasmani

Masyarakat

. Keadaan ekonomi negara atau daerah
Posisi anak dalam keluarga

Pandangan keluarga

. Orang tua

. Taraf sosial-ekonomi kehidupan keluarga
m.Peer group atau pengaruh teman-teman sebaya

CXS DR SAD Q0 T

4. METODE

Metode PKM dilakukan secara luring yaitu dengan mengunjungi SMPN 3
Jatinangor. Dan kegiatannya berupa pemaparan materi tentang bimbingan
karir yang disampaikan oleh nara sumber, kemudian kegiatan ini dilanjut
dengan adanya sharing session (tanya jawab) antara siswa dan nara sumber.
Sharing session ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sampai sejauh
mana para siswa-siswi SMP Negeri 3 Jatinangor mengetahui tentang
pendidikan lanjutan dan karir yang ingin dicapai. Setelah pemaparan materi
selesai kemudian dilanjut dengan penulisan kesan dan pesan untuk
mengetahui bahwa bagaimana perasaan siswa/siswi terhadap kegiatan ini.
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Terakhir adalah sesi dokumentasi sebagai bukti dari pelaksanaan kegiatan
ini.

a. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan PKM, kami melakukan survei terlebih dahulu
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di lokasi, kemuadian kami
menyiapkan materi dalam PPT serta Laptod dan infokus, juga menyiapkan
cindera mata buat sekolah. Kami menghubungi bagian kurikulum untuk
menentukan waktu pelaksanaan. Kami membuat instrumen berupa
pertanyaan untuk melaksanakan pre dan post-test vyang terdiri dari
pengetahuan tentang bimbingan karir mulai dari pengertian, macam-
macam karir, manfaat serta pilihan sekolah untuk masa depan bagi siswa.
b. Tahap Pelaksanaan
Kami melakukan kegiatan ini di SMPN 3 Jatinangor diawali dengan
pembukaan oleh bidang Bimbingan dan konseling dilanjutkan dengan
pretest, setelah itu pemaparan materi tentang bimbingan karir yang
terdiri dari pengertian, Karakteristik siswa di SMP, Tujuan khusus
bimbingan karir di SMP, Fungsi bimbingan karir di SMP, Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pemahaman Karier. Setelah selesai pemberian materi
diadakan diskusi dan tanya jawab, siswa masih kebingungan tentang mau
kemana setelah dari SMP, bahkan ada juga yang tidak akan melanjutkan
sekolah ke sekolah lanjutan. Siswa yang lainnya mengikuti dengan baik
selama pemberian materi, selain dengan metode ceramah dan tanya
jawab juga ada games yang memberikan suasana lebih hidup, siswa
mengikuti games dan mereka sangat senang ketika mendapatkan hadiah.
Setelah selesai maka diadakan postest dan hasilnya ada peningkatan.
c. Tahap Evaluasi
Selama mengikuti kegiatan pendidikan tentang bimbingan karir
maka siswa mulai paham harus kemana setelah SMP apakah ke SMK atau
SMA, hasil dari pres test dan postest ada peningkatan dari 50% menjadi
70%.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMP Negeri 3 Jatinangor
diberikan kepada siswa kelas IX, dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 18
November 2023, jam 09-11.30. Hasil kegiatan ini adalah awalnya seluruh
siswa-siswi kelas 9 SMP Negeri 3 Jatinangor belum mengetahui tentang
pendidikan lanjutan dan karir yang ingin dicapai hal ini karena kurangnya
informasi. Setelah dilakukannya pemaparan tentang pendidikan lanjutan
dan prospek kerja dari masing-masing jurusan, sebagian siswa sudah
memahami tentang pendidikan lanjutan yang akan diambil setelah lulus
dari SMP, mengetahui perbedaan antara SMA dan SMK, mengetahui
prospek kerja dari masing-masing jurusan, mengetahui cita-cita yang
ingin dicapai, dan cara memilih jurusan yang tepat. Hasil pre-test dan
post-test ada peningkatan dari 50% menjadi 70%.
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Gambar 4. Foto pemberian hadiah kepada siswa yang bertanya

b. Pembahasan

Anak-anak mengalami masa remaja, yang merupakan masa transisi
yang dilalui mereka sebelum mencapai usia dewasa. Pada tahap ini,
beberapa perkembangan fisik akan mengalami perubahan. Sifat sosial,
kemampuan berpikir untuk taraf pengetahuan, dan kemampuan lainnya
akan berkembang selama masa remaja. Fase remaja terjadi antara usia
sepuluh atau dua belas tahun dan delapan belas tahun atau dua puluh
tahun. Ini adalah fase di mana seseorang telah melalui masa kanak-
kanaknya dan bergerak menuju masa dewasa, termasuk mulai
mempertimbangkan karir mereka di masa depan (Pratama, 2021 dalam
(Rajasa, 2022). Menurut teori perkembangan karir, masa remaja termasuk
dalam tahap eksplorasi. Pada tahap ini, remaja mencoba memutuskan
karir apa yang ingin mereka ambil dan bagaimana melangkah secara
akademis menuju pilihan tersebut (Tressler, 2015 dalam (Ghassani, 2020).
Teori Ginzberg juga mengatakan remaja berada pada tahap
perkembangan karier tentatif (11-27 tahun), yang dibagi menjadi empat
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tahap: 1) tahap minat (11-12 tahun) di mana anak cenderung melakukan
kegiatan yang hanya diminati dan disukai; 2) tahap kapasitas (13-14
tahun) di mana anak mulai melakukan pekerjaan atau kegiatan yang
sesuai dengan kemampuannya serta minat dan kesukaannya; dan 3) tahap
nilai (15-16 tahun) di mana anak sudah bisa melakukan apa yang mereka
inginkan. (Rahmi, 2023). Antara usia 12 dan 15 tahun, siswa memasuki
masa remaja awal. Perpindahan dari SD/MI ke SMP ini merupakan langkah
yang sangat penting dalam kehidupan siswa karena siswa akan mengalami
banyak perubahan dan tuntutan belajar yang lebih besar. Oleh karena itu,
bimbingan dan konseling di SMP harus lebih terus menerus atau intesif.
(Ali, 2018).

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
karir remaja yaitu kondisi kekinian yang meliputi : teman sebaya, lokasi
geografis, institusi pendidikan, dan kondisi politik (Patton & McMahon,
2001 dalam (Arjanggi, 2017).

Menurut (Makim W. d., 2019), layanan bimbingan karir dirasa sangat
penting agar dapat digunakan sebagai acuan agar siswa tidak sampai salah
dalam pemilihan karir karena tidak dapat memahami potensi, minat, dan
bakat yang dimiliki sehingga kurang maksimal dalam mencapai cita-cita
di masa depan. Sesuai dengan penelitian lain menyatakan bimbingan karir
di sekolah sangatlah penting dalam membantu peserta didik agar dapat
merumuskan pilihan dan membuat keputusan karir berdasarkan
pemahaman kondisi diri dan lingkungan (Bambang, 1989 dalam (Abivian,
2015).

Pemberian layanan bimbingan karier memiliki tujuan agar siswa
dapat memahami, memilih dan merencanakan karir apa yang
diinginkannya setelah tamat dari pendidikan dan dapat mengenal dunia
kerja yang sesuai dengan dirinya. Sejalan dengan penelitian dari Muslima
(2019) menyatakan Hasil dari penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa
bimbingan konseling karier berpengaruh terhadap minat karier siswa.
Selanjutnya mengingat siswa SMP saat ini berada di era revolusi industri
4.0 yang membutuhkan teknologi, perlu ada strategi berbasis bimbingan
untuk membantu mereka merencanakan karier mereka, menurut peneliti
(Pambudi, 2019) untuk meningkatkan orientasi karir siswa, program
bimbingan karir melihat kebutuhan siswa melalui gambaran umum dan
detail tentang setiap aspek orientasi karir. (Trisnowati, E. 2016).
Pendapat dari peneliti lain yaitu Solusi untuk masalah masa depan siswa
adalah keberhasilan siswa dalam pendidikan. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Nashruddin pada tahun 2019 menemukan bahwa agar siswa
dapat mempersiapkan masa depan mereka dengan harus dilengkapi
dengan instruksi yang diberikan oleh sekolah. Informasi yang tepat
membantu seseorang memahami faktor yang ada pada dirinya sendiri.
(Usman., 2020)

Tujuan pemberian layanan bimbingan karier adalah untuk
membantu siswa memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat
mengembangkan karier yang dipilihnya secara maksimal dan memberikan
gambaran tentang persyaratan suatu jabatan tertentu sehingga siswa
dapat memahami diri, mampu menentukan arah pemilihan karier dan
pada akhirnya membantu siswa dalam merencanakan masa depannya
(Prayoga, 2018).

Layanan bimbingan karier yang diberikan memiliki banyak tujuan,
salah satunya adalah membantu siswa dalam menentukan sekolah
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lanjutan. Banyak siswa SMP, terutama siswa kelas 9, menghadapi
kesulitan dalam memilih sekolah yang mereka inginkan, dan dengan
adanya layanan bimbingan karier, siswa dapat dengan mudah mengatasi
masalah mereka. (Masfiah S. , 2020). Fungsi BK Karir di SMP adalah
memberikan arahan kepada siswa agar mempunyai wawasan awal yang
objektif tentang pendidikan lanjutan dan lapangan pekerjaan. Prinsip
pelaksanaan BK Karir adalah bimbingan karir ditujukan bagi semua siswa
(individu) baik di taman kanak-kanak (TK), SD, SMP, SMA atau pendidikan
dewasa, bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa
(individu) yang sedang dalam proses berkembang, bimbingan karir
menekankan pada hal-hal yang positif. (Latifatma, 2024). Kegiatan ini
juga sejalan dengan peneliti sebelumnya yaitu bahwa pada kondisi
sebelumnya, mereka belum mempunyai konsep yang jelas ke depan.
Namun dengan kegiatan yang dilakukan tentang bimbingan karir dapat
membuka wawasan untuk dapat memiliki rencana ke depan. (Sando,
2024). Peneliti lainnya juga mengatakan bahwa untuk membantu dalam
memilih jalur karir yang sesuai dengan kemampuan dan ketertarikan
seseorang, perencanaan karir yang didasarkan pada bakat, minat, dan
potensi diri seseorang seharusnya sudah dipikirkan sejak lama.
Perencanaan karir yang matang juga dapat membantu orang membuat
pilihan pendidikan yang lebih baik, menyesuaikan diri dengan perubahan,
dan meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini membantu mereka
berkembang dan sukses di masa depan. (Fajri, 2024)

Pelaksanaan layanan bimbingan Karir di SMP Negeri 3 Jatinangor
dapat dikatakan sudah cukup baik, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
siswa yang berani menjelaskan tentang bimbingan karir, mulai dari
pendidikan lanjutan, prospek kerja dari jurusan masing-masing,
mengetahui cita-cita yang ingin dicapai, dan memilih jurusan yang tepat.

6. KESIMPULAN
Setelah dilakukan pemberian materi tentang bimbingan karir, maka
sebagian siswa sudah memahami tentang pendidikan lanjutan yang akan
diambil setelah lulus dari SMP, mengetahui perbedaan antara SMA dan SMK,
mengetahui prospek kerja dari masing-masing jurusan, mengetahui cita-cita
yang ingin dicapai, dan cara memilih jurusan yang tepat. Hasil pre test dan
post test ada peningkatan dari 50% menjadi 70%.

Saran

Diharapkan untuk para pendidik agar memberikan bimbingan karir
secara rutin supaya para siswa tidak merasa bingung menghadapi sekolah
pilihannya dan mereka siap untuk jenjang karir berikutnya.
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